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ABSTRAK

Rahmatya Chadifa, 1205600. “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TPSq
DALAM PENDEKATAN SAINTIFIK TERHADAP KOMPETENSI BELAJAR
SISWA KELAS VIII SMPN 1 BUKITTINGGI PADA MATERI ZAT ADITIF DAN
ZAT ADIKTIF”. Skripsi Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam.

Proses pembelajaran IPA di SMPN 1 Bukittinggi masih didominasi oleh
metode caramah. Metode ceramah yang dilaksanakan guru membuat siswa bosan
dan tidak bersemangat selama proses pembelajaran, menyebabkan siswa kurang
aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut berpengaruh terhadap kompetensi
pengetahuan siswa. Kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan siswa pada
pembelajaran tersebut belum diketahui karena belum dilakukan penilaian oleh
guru yaitu pada amteri zat aditif dan zat adiktif. Soal yang diberikan guru untuk
UH zat aditif dan zat adiktif juag belum bervariasi. Pada Permasalahan tersebut
dapat diatasi dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Squre (TPSq) dalam pendekatan saintifik.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan
penelitian The Static Group Comparison Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Bukittinggi. Sampel diambil melalui teknik
purposive sampling, dimana terpilih kelas VIIlg dan VIII, sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes
hasil belajar untuk kompetensi pengetahuan, lembar pengamatan sikap siswa
untuk kompetensi sikap, dan laporan analsis infromasi siswa untuk kompetensi
keterampilan.

Dari kegiatan penelitian diperoleh data penilaian kompetensi belajar siswa
pada tiga aspek. Pertama, nilai rata-rata aspek pengetahuan pada kelas ekperimen,
yaitu 91,66 lebih tinggi daripada kelas kontrol, yaitu 86,25. Kedua, nilai rata-rata
aspek sikap pada kelas ekperimen, yaitu 74,35 lebih tinggi daripada kelas kontrol,
yaitu 66,60. Ketiga, nilai rata-rata aspek keterampilan pada kelas ekperimen, yaitu
77,15 lebih tinggi daripada kelas kontrol, yaitu 68,95. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang segnifikan model pembelajaran TPSq
dalam pendekatan saintifik terhadap kompetensi belajar siswa kelas VIII SMPN 1
Bukittinggi pada materi zat aditif dan zat adiktif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) berdasarkan Kurikulum 2013
merupakan mata pelajaran integrative science. Integrative science adalah
pendidikan yang berorientasi aplikatif, mengembangkan kemampuan berfikir,
mampu belajar dengan rasa ingin tahu, dan mengembangkan sikap peduli dan
tanggung jawab terhadap alam. Tujuan dari pendidikan IPA adalah mengenalkan
siswa lingkungan biologi dan alam sekitarnya. IPA berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep,
atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Proses pembelajaran IPA menekankan kepada pemberian pengalaman
langsung kepada siswa untuk mengembangkan kompetensi agar mampu
memahami alam sekitar dengan cara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk
inkuiri dan berbuat, sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Oleh karena itu,
pembelajaran IPA di SMP/MTs menekankan pada pemberian pengalaman
belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan
proses dan sikap ilmiah (Depdiknas, 2014: 9).

Pembelajaran memerlukan suatu pendekatan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Untuk itu, sebelum melakukan proses pembelajaran guru terlebih

dahulu menentukan pendekatan atau metode pembelajaran, yang mana



disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik materi yang akan
dibahas. Hal ini sejalan dengan pendapat Lufri (2010: 25): “Dalam pembelajaran
penting diadakan pendekatan atau metode yang bervariasi agar tidak monoton,
sebab tidak pernah ada suatu pendekatan dan suatu metode yang digunakan
untuk membahas semua materi”.

Pada Kurikulum 2013, pembelajaran harus dilakukan berdasarkan
pendekatan saintifik. Ada beberapa model pembelajaran yang dianjurkan untuk
melaksanakan pendekatan saintifik, yaitu pembelajaran berbasis masalah, siklus
belajar, pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran inkuiri (Kemendikbud,
2014: 58). Namun, disamping model pembelajaran yang direkomendasikan di
atas, guru masih boleh menerapkan model pembelajaran lain, seperti model
pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif mempunyai banyak tipe. Salah satu tipe
model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Square (TPSq). TPSg merupakan model pembelajaran dengan teknik
berpikir berpasangan berempat. Kelebihan model pembelajaran ini dibandingkan
dengan model pembelajaran kooperatif lainnya adalah lebih banyak ide yang
muncul dari siswa karena siswa dikelompokkan dalam kelompok berempat,
kemudian dipecah lagi secara berpasangan dari kelompok tersebutuntuk
menjawab pertanyaan guru. Kekurangannya adalah membutuhkan lebih banyak
waktu dalam proses pembelajaran. Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TPSq pernah dilakukan oleh Dwikawati (2010), yang mengungkapkan

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPSq berpengaruh positif



terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dalam Kurikulum
2013 dinamakan kompetensi pengetahuan siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama masa observasi Program
Praktek Lapangan Kependidikan (PPLK) di SMPN 1 Bukittinggi pada tanggal
25 Agustus sampai dengan 25 September 2015 menunjukkan bahwa proses
pembelajaran IPA masih didominasi oleh metode ceramah. Metode ceramah
menekankan pemberian materi oleh guru kepada siswa, bukan pada proses atau
cara siswa memperoleh materi itu melalui usahanya secara aktif. Metode
ceramah yang dilaksanakan guru membuat siswa bosan dan tidak bersemangat
dan mengantuk selama proses pembelajaran, sehingga yang dilakukan siswa
adalah mengobrol dengan teman, sering minta izin untuk keluar kelas, bahkan
ada siswa yang tidur di dalam Kkelas akibat mengantuk. Siswa kurang
memperhatikan dan kurang aktif selama proses pembelajaran. Menurut Rianto
(2006: 48) metode ceramah merupakan metode yang paling sering digunakan
guru dan paling utama. Metode ceramah itu sendiri cukup efektif dalam
mengkomunikasikan bahan pembelajaran kepada peserta didik, namun
komunikasi tersebut hanya berlangsung satu arah. Hal ini tentunya berakibat
terhadap kompetensi aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik.

Berdasarkan wawancara penulis dengan dua orang guru IPA di SMPN 1
Bukittinggi, yaitu Ibu Syamsidar, S.Pd. dan Ibu Sulastri, S.Pd., terungkap bahwa
rata-rata nilai Ulangan Harian (UH) | siswa kelas VIII tahun pelajaran
2015/2016 pada umumnya berada di bawah KKM. KKM dalam satu materi tiap

mata pelajaran adalah 75. Hal tersebut diketahui dari persentase ketuntasan



siswa, rata-rata nilai, dan dilengkapi dengan jumlah siswa yang ditampilkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa pada UH 1 IPA Semester 1 Tahun
Pelajaran 2015/2016 Kelas VII1 SMPN 1 Bukittinggi.

Kelas Persentase Rata-rata Jumlah Siswa
Ketuntasan Nilai
A 48% 70 37
g 25% 65 40
Il 45% 67 40
Ip 40% 69 40
g 92,5% 92 40
e 54% 78 32
g 55% 79 32

Berdasarkan Tabel 1. kompetensi pengetahuan siswa kelas VIII SMPN 1
Bukittinggi meskipun merupakan sekolah unggul dan berprestasi, namun masih
ada beberapa kelemahan. Beberapa kelemahan tersebut adalah kompetensi
aspek pengetahuan siswa masih rendah.

Permasalahan lain yang dijumpai dari hasil observasi adalah Guru belum
memberikan penilaian terhadap kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan
siswa pada materi zat aditif dan zat adiktif. Tuntutan proses pembelajaran
berdasarkan Kurikulum 2013 adalah guru harus melakukan penilaian terhadap
kompetensi belajar siswa pada tiga aspek, yaitu pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Hal tersebut sesuai dengan Permendikbud No 66 Tahun 2013
tentang Standar Penilaian Pendidikan, bahwa:“Penilaian hasil belajar peserta
didik mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan

posisi relatif setiap peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan”.



Hasil wawancara dengan 10 orang siswa kelas IX di SMPN 1 Bukittinggi
yang telah mempelajari zat aditif dan zat adiktif tahun ajaran 2014/2015, siswa
kesulitan membedakan antara zat aditif dan zat adiktif disebabkan karena zat
aditif dan zat adiktif memiliki huruf yang hampir sama dan siswa kesulitan
untuk memahaminya. Metode ceramah yang diberikan guru membuat siswa
harus menghapal materi tersebut.

Penulis juga melakukan analisis instrumen kompetensi aspek
pengetahuan untuk soal UH pada materi zat aditif dan zat adiktif. Berdasarkan
hasil analisis soal UH pada materi tersebut, diketahui bahwa soal yang dibuat
guru berkisar pada tingkat pengetahuan dan tingkat pemahaman saja. Pada
tahap pengetahuan menuntut siswa mampu mengingat berbagai informasi yang
telah diterima sebelumnya dan tingkat pemahaman adalah kemampuan siswa
untuk menjelaskan pengetahuan, informasi yang telah diketahui dengan kata-
kata sendiri.

Permasalahan tersebut perlu diatasi dengan adanya peran aktif dari guru.
Guru perlu melakukan berbagai cara dalam melaksanakan proses pembelajaran
salah satunya dengan model pembelajaran kooperative tipe TPSq sebab tidak
mungkin guru mampu memicu kompetensi seluruh siswa. Jadi, perlu adanya
suatu model pembelajaran yang dapat memicu pengembangan kompetensi
pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa. Melalui cara tersebut, diharapkan
siswa lebih bersemangat, terlatih bericara dalam berdiskusi di kelas sehingga
dapat memicu pengembangan kompetensi aspek pengetahuan, sikap dan

keterampilan. Guru perlu melakukan penilaian tiga aspek kompetensi belajar



siswa. Guru juga perlu memunculkan langkah-langkah pendekatan saintifik
dalam proses pembelajaran agar siswa tidak beranggapan materi zat aditif dan
zat adiktif harus dihapal juga bisa dengan diadakan kegiatan ilmiahnya seperti
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan
mengkomunikasikan. Dengan adanya langkah-langkah saintifik dalam
pembelajaran IPA diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran IPA salah
satunya siswa memiliki kompetensi kemampuan bernalar dalam berfikir
analisis sehingga siswa terlatih dan mampu menjawab soal pada tingkat
analisis, sintesis dan evaluasi.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis ingin melakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran TPSq dalam Pendekatan
Saintifik terhadap Kompetensi Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 1 Bukittinggi
pada Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan, maka
dididentifikasi beberapa masalah, yaitu:

1. Metode pembelajaran yang digunakan guru masih didominasi oleh
metode ceramah.
2. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran IPA di SMPN 1

Bukittinggi.

3. Siswa SMPN 1 Bukittinggi umumnya bosan, mengantuk dan tidak

bersemangat selama proses pembelajaran.



4. Guru belum menggunakan Model Pembelajaran TPsq dalam pendekatan
saintifik.

5. Guru belum melakukan penilaian kompetensi aspek sikap dan
keterampilan sesuai dengan Kurikulum 2013.

6. Soal ulangan harian pada materi zat aditif dan zat adiktif belum mengukur
tingkat pemahaman siswa yang bervariasi.

7. Pengaruh model pembelajaran TPSq dalam pendekatan saintifik terhadap
kompetensi belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Bukittinggi pada materi zat
aditif dan zat adiktif belum diketahui.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah yang

diteliti pada:

1. Guru belum melakukan penilaian kompetensi aspek sikap dan
keterampilan sesuai dengan Kurikulum 2013.

2. Pengaruh Model Pembelajaran TPSq dalam pendekatan saintifik terhadap
kompetensi belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Bukittinggi pada materi zat
aditif dan zat adiktif belum diketahui.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah

dikemukakan, maka rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:

1.

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran TPSq dalam pendekatan
saintifik terhadap kompetensi aspek pengetahuan siswa kelas VIII SMPN

1 Bukittinggi pada materi zat aditif dan zat adiktif?



. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran TPSq dalam pendekatan
saintifik terhadap kompetensi aspek sikap siswa kelas VIII SMPN 1
Bukittinggi pada materi zat aditif dan zat adiktif?

. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran TPSq dalam pendekatan
saintifik terhadap kompetensi aspek keterampilan siswa kelas VIII SMPN
1 Bukittinggi pada materi zat aditif dan zat adiktif?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat:

. Pengaruh model pembelajaran TPSq dalam pendekatan saintifik terhadap
kompetensi aspek pengetahuan siswa kelas VIII SMPN 1 Bukittinggi
pada materi zat aditif dan zat adiktif.

. Pengaruh model pembelajaran TPSq dalampendekatan saintifik terhadap
kompetensi aspek sikap siswa kelas VIII SMPN 1 Bukittinggi pada materi
zat aditif dan zat adiktif.

. Pengaruh model pembelajaran TPSq dalam pendekatan saintifik terhadap
kompetensi aspek keterampilan siswa kelas VIII SMPN 1 Bukittinggi

pada materi zat aditif dan zat adiktif.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Bagi guru, sebagai masukan dalam memilih model pembelajaran yang
tepat agar siswa dapat memahami IPA dengan baik.
2. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan masukan dan pertimbangan
untuk melakukan penelitian.
G. Defenisi Operasional
Penulis memberi penjelasan dari beberapa istilah dalam penelitian ini,
yaitu:
1. Kompetensi belajar siswa
Kompetensi belajar siswa yang diamati dalam penelitian ini adalah
kompetensi belajar siswa pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Pengamatan kompetensi belajar siswa pada aspek pengetahuan diukur melalui
tes hasil belajar siswa yang dilakukan di akhir penelitian. Pengamatan
kompetensi aspek sikap siswa diketahui melalui lembar pengamatan sikap
siswa pada saat pembelajaran. Pengamatan kompetensi aspek keterampilan
siswa diketahui darilaporan analisis informasi komposisi salah satu produk
makanan kemasan yang sering dikonsumsi atau produk makanan kemasan
yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari Laporan analisis tersebut
dibuat secara individu dan dikerjakan di rumah.
2. Pendekatan saintifik
Langkah-langkah pembelajaran saintifik dimulai dari  kegiatan

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan
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mengkomunikasikan. Langkah-langkah tersebut dimunculkan dalam kegiatan

belajar sebagai berikut ini.

a. Langkah mengamati dimunculkan dengan cara membaca, mendengar,
menyimak dan melihat.

b. Langkah menanya dimunculkan dengan cara siswa mengajukan pertanyaan
tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati.

c. Langkah mengumpulkan informasi dimunculkan dengan cara siswa
melakukan eksperimen dan membaca sumber lain selain buku teks.

d. Langkah mengasosiasikan dimunculkan dengan cara mengolah informasi
yang sudah dikumpulkan

e. Langkah mengkomunikasikan dimunculkan dengan cara menyampaikan
hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis atau media lainya.

3. Model Pembelajaran TPSq
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square pada

penelitian inidiawali dengan guru membagi siswa dalam kelompok yang

beranggota 4 orang. Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam

kelompoknya untuk memecahkan permasalahan/pertanyaan yang diajukan

guru. Kedua pasangan kembali dalam kelompok berempat untuk membagikan

hasil diskusinya

4. Model Pembelajaran Langsung
Pembelajaran langsung mempunyai ciri sebagai berikut: (1) adanya

tujuan pembelajaran, (2) adanya pengaruh model terhadap peserta didik, (3)
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adanya prosedur penilaian hasil belajar, (4) adanya sintaks atau pola
kesluruhan dan alur kegiatan pembelajaran, (5) adanya sistem pengelolaan dan
lingkungan belajar.
5. Materi yang digunakan pada penelitian ini, yaitu zat aditif dan adiktif.
Kompetensi dasar pada materi zat aditif dan adiktif dari aspek
pengetahuan, yaitu: KD 3.7 “Mendeskripsikan zat aditif (alami dan buatan)
dalam makanan dan minuman (segar dan dalam kemasan), dan zat adiktif-

psikotropika serta pengaruhnya terhadap kesehatan”.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan:

1. Terdapat pengaruh yang segnifikan model pembelajaran TPSq dalam
pendekatan saintifik terhadap kompetensi aspek pengetahuan siswa kelas
VIII SMPN 1 Bukittinggi pada materi zat aditif dan zat adiktif.

2. Terdapat pengaruh yang segnifikan model pembelajaran TPSq dalam
pendekatan saintifik terhadap kompetensi aspek sikap siswa kelas VIII
SMPN 1 Bukittinggi pada materi zat aditif dan zat adiktif.

3. Terdapat pengaruh yang segnifikan model pembelajaran TPSq dalam
pendekatan saintifik terhadap kompetensi aspek keterampilan siswa kelas
VIl SMPN 1 Bukittinggi pada materi zat aditif dan zat adiktif.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti menyarankan
beberapa hal:

1. Guru dapat mengontrol waktu dalam melaksanakan pembelajaran dengan
menyesuaiakan dengan rancangan proses pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai

2. Guru dalam mengontrol proses diskusi harus lebih aktif mendatangai setiap

kelompok dalam pembelajaran.

62
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